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ABSTRAK 

 

Menopause merupakan satu rangkaian fisiologis tubuh wanita terkait fungsi reproduksinya yang 

ditandai dengan menurunnya produksi hormon seks wanita yaitu estrogen dan progesteron. 

Penurunan hormon yang dapat membuat jaringan vagina kering dan tipis, yang membuat sakit 

dan tidak nyaman ketika hubungan seksual. Penurunan hormon dapat mengurangi dorongan 

seks dan membuat wanita merasa terlalu stres untuk melakukan aktivitas seksual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui permasalahan seksualitas pada awal menopause buruh gendong di 

pasar beringharjo Yogyakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini korelatif (corelatif 

research) dengan pendekatan cross sectional study dan analisis data menggunakan Chi-Square. 

Sampel pada penelitian ini adalah buruh gendong di pasar beringharjo sebanyak 64 orang Hasil 

pada penelitian ini menyatakan dimana hasil analisis menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna ketika awal menopause dengan permasalahan aktivitas seksual, permasalahannya 

adalah kurangnya gairah seksual pada awal menopause.  Saran : diharapkan dapat sebagai bahan 

masukan bagi profesi kesehatan khususnya bidan untuk menjadi konselor kesehatan reproduksi 

terhadap wanita yang menopause khususnya kepada wanita menopause yang memiliki 

kesibukan (bekerja). 

Kata kunci: Fase awal menopause, Seksualitas menopause. 

 

ABSTRACT 
 

Menopause is a physiological sequence of the female body related to its reproductive function, 

which is marked by a decrease in the production of female sex hormones, namely estrogen and 

progesterone. A decrease in hormones, which can make dry and thin vaginal tissue, can make 

sexual intercourse painful and uncomfortable. A decrease in hormones can reduce sex drive and 

make women feel too stressed to engage in sexual activity. This study aims to determine the 

problems of sexual patterns in the early menopause phase of carrying workers in the 

Beringharjo market in Yogyakarta.. The method used in this research is correlative (correlative 

research) with a cross sectional study approach and data analysis using Chi-Square. The sample 

in this study were 64 carrying workers at the Beringharjo market. The results of this study stated that the 

results of the analysis showed that there was a significant relationship between early menopause and 

problems with sexual activity, the problem being a lack of sexual arousal at the start of menopause. . 

Suggestion: it is hoped that this can serve as input for health professionals, especially midwives, to 

become reproductive health counselors for postmenopausal women, especially menopausal women who 

are busy (work). 

Keyword : Early Menopause Phase, Menopausal 
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PENDAHULUAN  
Salah satu indikator kesejahteraan 

masyarakat dapat di ukur dari angka 

harapan hidup. Angka harapan hidup di 

negara maju sudah semakin tinggi, hal 

ini mengakibatkan bertambahnya 

jumlah penduduk lansia. Proses 

penuaan penduduk berdampak pada 

berbagai aspek kehidupan baik sosial, 

ekonomi dan terutama kesehatan, 

karena dengan semakin bertambahnya 

usia, fungsi organ akan semakin 

menurun baik karena faktor alamiah 

maupun karena penyakit. Dengan 

demikian, peningkatan jumlah 

penduduk lanjut usia menjadi salah satu 

indikator keberhasilan pembangunan 

sekaligus sebagai tantangan dalam 

pembangunan, mengingat tidak sedikit 

masalah yang timbul akibat penuaan 

(Komnas Lansia, 2010 ). 

World Health Organization (WHO) 

menunjukan pertambahan jumlah 

wanita yang memasuki fase penuaan 

(dari tahap reproduktif ke non 

reproduktif), yang diperkirakan 

meningkat hingga lebih satu miliar di 

tahun 2030. Menurut Badan Sensus 

Penduduk, di Indonesia jumlah setiap 

tahunnya mencapai 5,3 juta orang dari 

jumlah total penduduk perempuan 

Indonesia yang berjumlah 118.010.413 

juta jiwa. Dikatakan bahwa awal 

periode fase penuaan diawali dengan 

penurunan kadar estrogen dan 

progesterone yang dapat memicu 

berbagai gejala fisik dan psikologis 

pada wanita. Biasanya gejala yang 

muncul dapat mempengaruhi aktivitas 

harian hingga berpengaruh terhadap 

kualitas hidup.(Pusat data dan Informasi 

Kesehatan RI, 2013). 

Pertambahan jumlah wanita 

menopause di Indonesia dalam kurun 

waktu tahun 1995-2005 sekitar 14 juta 

jiwa. Menurut proyeksi penduduk 

Indonesia oleh badan statistik, jumlah 

penduduk perempuan berusia di atas 50 

tahun adalah 15,9 juta orang, dan pada 

tahun 2025 diperkirakan akan mencapai 

60 juta perempuan menopause. Badan 

Pusat Statistik pada tahun 2017 

menjelaskan bahwa Proporsi wanita 

usia 30-49 tahun yang menopause di 

Indonesia tahun 2017 meningkat seiring 

dengan meningkatnya umur. Seperti 

yang diduga persentase jumlah wanita 

yang monopause pada tahun 2017 

meningkat menjadi 16,1 persen atau 

28.767 orang wanita (SDKI, 2017). 

Menopause merupakan masa yang 

pasti dihadapi dalam perjalanan hidup 

seorang perempuan dan suatu proses 

alamiah sejalan dengan bertambahnya 

usia. (Srikandi, 2010). Menopause 

adalah suatu fase dimana seorang 

wanita mulai berkurang hormon 

estrogen dan progesteronnya. 

Menopause merupakan satu rangkaian 

fisiologis tubuh wanita terkait fungsi 

reproduksinya yang ditandai dengan 

menurunnya produksi hormone seks 

wanita yaitu estrogen dan progesterone 

(Andira, 2010).   

Seseorang disebut menopause jika 

tidak lagi menstruasi selama 12 bulan 

atau satu tahun berturut- turut. 

Menopause merupakan masa yang kritis 

dalam kehidupan wanita yang umumnya 

dimulai pada usia antara 45-55 tahun, 

terjadinya menopause dipengaruhi oleh 

beberapa factor, antara lain gangguan 

alat reproduksi, sosio-demografi, faktor 

reproduksi dan faktor gaya hidup, usia 

awal datangnya menstruasi, dan ada 

satu lagi factor yang berpengaruh yaitu 

aktifitas fisik yang tinggi (Gold, 2013).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi perubahan hidup pada wanita 

menopause, khususnya aktivitas seksual 

yaitu dengan memberikan pendidikan 

kesehatan sehingga dapat membantu 

wanita menopause dan suami 

mengembangkan pengetahuannya dan 

dapat mengatasi perubahan aktivitas 

seksualnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
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tenaga kesehatan perlu memperhatikan 

kebutuhan kesehatan reproduksi bagi 

wanita menopause terutama pada wanita 

pekerja yang berkemungkinan tidak bisa 

mengunjungi fasilitas kesehatan untuk 

melakukan konseling mengenai 

monopause. Salah satu wanita bekerja 

yang dimaksud adalah wanita yang 

bekerja sebagai buruh gendong di pasar 

beringharjo Kota Yogyakarta, hal ini 

juga berhubungan dengan adanya 

tuntutan ekonomi yang dihadapi. 

Dari penjelasan diatas, dapat dilihat 

bahwa akses penduduk dalam 

memperoleh pemenuhan informasi dan 

penyuluhan kesehatan masih belum 

terpenuhi,  maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang Pola seksualitas 

pada fase awal menopause buruh 

gendong di pasar beringharjo, 

Yogyakarta tahun 2020. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian korelatif (corelatif 

research) dengan pendekatan cross 

sectional (non ekperimental) dalam 

rangka mempelajari dinamika antara 

faktor-faktor resiko dengan efek, 

dengan cara pendekatan, observasi, atau 

pengumpulan data sekaligus pada suatu 

saat yang bersamaan (poin time) 

(Notoatmodjo, 2010). Pengambilan 

sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling 

dimana jumlah sampel sama dengan 

keseluruhan jumlah pupulasi, yaitu 

sebanyak 64 orang buruh gendong yang 

berada pada fase awal menopause di 

wilayah pasar Beringharjo, Yogyakarta. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data primer ( data 

yang diperoleh langsung oleh peneliti 

dari buruh gendong) pada penelitian ini 

peneliti mengumpulkan data melalui 

pengisian kuesioner dari FSFI(Female 

Sexuale Function Index)  

Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis univariat 

yaitu untuk analisis data yang dilakukan  

untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik 

responden pada penelitian, analisis 

bivariat yaitu untuk  menghubungkan 

karakteristik responden berupa umur 

dengan permasalahan aktivitas seksual 

pada awal monopause. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Umur   

1. 47 - <50 Thn 23 35,9 

2. 50 – 54 Thn 41 64,1 

Lama Menikah   

1. <27,6 Thn 21 32,8 

2. >27,6 Thn 43 67,2 

Menarche   

1. <12 Thn 47 73,4 

2. >12 Thn 17 26,6 

Usia  Melahirkan 

Terakhir 

  

1. <26,6 Thn 17 48,4 

2. >26,6 Thn 47 51,6 

 

Kebiasaan 

Merokok 

  

Ya 11 17,2 

Tidak 53 82,8 

Paritas   

1. <2 – 2 23 35,9 

2. 3 - >3 41 64,1 

 

Pada tabel diatas karateristik buruh 

gendong yang dilihat dari umur, bahwa 

sebagian besar jumlah buruh gendong 

yang berada di fase awal menopause 

adalah berumur 50 - 54 tahun yaitu 

sebanyak 41 orang buruh gendong (64,1 

%)  dan buruh gendong pada fase awal 

menopause yang berumur 47 - <50 

sebanyak 23   orang buruh gendong 

(35,9 %). 

Karateristik buruh gendong yang 

dilihat dari lamanya menikah adalah 

sebagian besar buruh gendong menikah 

lebih dari 27,6 tahun yaitu sebanyak 43 

orang buruh gendong (67,2 %) dan 
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buruh gendong yang menukah kurang 

dari 27,6 tahun adalah sebanyak 21 

orang buruh gendong (32,8 %).  

Karakteristik buruh gendong yang 

dilihat dari menarche didapatkan hasil 

bahwa buruh gendong yang menarche 

<12 tahunberjumlah sebanyak 47 orang 

buruh gendong (73,4%) dan buruh 

gendong yang menarche >12 tahun 

adalah sebanyak 17 orang buruh 

gendong (26,6%). 

Karakteristik buruh gendong yang 

dilihat dari usia melahirkan terakhir 

didapatkan hasil bahwa, buruh gendong 

yang melahirkan < 26,6 tahun adalah 

sebanyak 17 orang (26,6%) dan buruh 

gendong yang menkah >26,6 tahun 

adalah sebanyak 47 orang buruh 

gendong (73,4%) 

Karakteristik buruh gendong yang 

dilihat dari kebiasaan merokok 

didapatkan hasil, buruh gendong yang 

memilki kebiasaan merokok berjumlah 

11 orang buruh gendong (17,2%) dan 

buruh gendong yang tidak memiliki 

kebiasaan merokok berjumlah 53 orang 

buruh gendong (82,8%) 

Kemudian karakteristik responden 

yang dilihat dari jumlah paritas 

didapatkan hasil, buruh gendong yang 

paritas < 2 – 2 adalah sebanyak 23 

orang buruh gendong dan buruh 

gendong yang paritas 3 - >3 adalah 

sebanyak 41 orang (64,1%) (35,9 %). 

 

 

Tabel 2 Analisis Chi Square Problematikafase awal menopause buruh gendong di pasar 

beringharjo dilihat dari umur 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

diinterpretasikan bahwa dari enam 

penilaian problematika aktivitas seksual 

pada fase awal buruh gendong di pasar 

beringharjo, yang dilihat dari umur, 

maka  rasa sakit merupakan yang paling 

Problematika Tidak Terpenuhi Terpenuhi Jumlah P 

 N % N % n % value 

Gairah 

seksualitas 

       

47 - <50 3 13,0 20 87,0 23 35,9  

50 – 54 19 46,3 22 53,7 41 64,1 0,007 

Jumlah 22 34,4 42 65,6 64 100  

Hasrat 

seksualitas 

       

47 - <50 11 47,8 12 52,2 23 35,9  

50 – 54 5 12,2 36 87,8 41 64,1 0,002 

Jumlah 16 25,0 48 75,0 64 100  

Perlendiran 

vagina 

       

47 - <50 11 47,8 12 52,2 23 35,9  

50 – 54 5 12,2 36 87,8 41 64,1 0,002 

Jumlah 16 25,0 48 75,0 64 100  

Orgasme        

47 - <50 10 43,5 13 56,5 23 35,9  

50 – 54 31 75,6 10 24,4 41 64,1 0,010 

Jumlah 41 64,1 23 35,9 64 100  

Kepuasan        

47 - <50 8 34,8 15 65,2 23 35,9  

50 – 54 24 58,5 17 41,5 41 64,1 0,068 

Jumlah 32 50,0 32 50,0 64 100  

Rasa sakit        

47 - <50 18 78,3 5 21,7 23 35,9  

50 – 54 39 95,1 2 4,9 41 64,1 0,038 

Jumlah 57 89,1 7 10,9 64 100  
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tinggi angka tidak terpenuhi, yakni 

sebanyak 57 orang (89,1%).  Hasil 

analisis menunjukkan ada hubungan 

yang bermakna antara fase awal 

menopause buruh gendong di pasar 

beringharjo dengan enam dimensi 

problematika aktivitas seksual yang 

dilihat dari umur, hal ini dapat dilihat 

pada pearson chi-square didapatkan 

nilai Asymp.Sig (2-sided) P value pada 

gairah seksual sebesar 0,007, P value 

pada hasrat seksual sebesar 0,002, P 

value pada perlendiran vagina sebesar 

0,002, P value pada  orgasme sebesar 

0,010, P value pada kepuasan sebesar 

0,068 dan P value  pada rasa sakit 

sebesar 0,038, dimana nilai Asymp.Sig 

(2-sided)  p value pada keenam 

penilaian < 0,05. 

 
 Tabel 3 Analisis Chi Square Problematikafase awal menopause buruh gendong di pasar 

beringharjo dilihat dari lama menikah 

Problematika Tidak Terpenuhi Terpenuhi Jumlah P 

 N % N % n % value 

Gairah 

seksualitas 

       

<27,6 3 14,3 18 85,7 21 32,8  

>27,6 19 44,2 24 55,8 43 67,2 0,018 

Jumlah 22 34,4 42 65,6 64 100  

Hasrat 

seksualitas 

       

<27,6 10 47,6 11 52,4 21 32,8  

>27,6 6 14,0 37 86,0 43 67,2 0,003 

Jumlah 16 25,0 48 75,0 64 100  

Perlendiran 

vagina 

       

<27,6 10 47,6 11 52,4 21 32,8  

>27,6 6 14,0 37 86,0 43 67,2 0,003 

Jumlah 16 25,0 48 75,0 64 100  

Orgasme        

<27,6 8 38,1 13 61,9 21 32,8  

>27,6 33 76,7 10 23,3 43 67,2 0,002 

Jumlah 41 64,1 23 35,9 64 100  

Kepuasan        

<27,6 7 33,3 14 66,7 21 32,8  

>27,6 25 58,1 18 41,9 43 67,2 0,062 

Jumlah 32 50,0 32 50,0 64 100  

Rasa sakit        

<27,6 16 76,2 5 23,8 21 32,8  

>27,6 41 93,3 2 4,7 43 67,2 0,021 

Jumlah 57 89,1 7 10,9 64 100  
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Berdasarkan tabel 3 dapat 

diinterpretasikan bahwa penilaian 

problematika aktivitas seksual pada fase 

awal buruh gendong di pasar 

beringharjo, yang dilihat dari lamanya 

menikah, maka  rasa sakit merupakan 

yang paling tinggi angka tidak terpenuhi, 

yakni sebanyak 57 orang (89,1%).  Hasil 

analisis menunjukkan ada hubungan 

yang bermakna antara fase awal 

menopause buruh gendong di pasar 

beringharjo dengan enam dimensi 

problematika aktivitas seksual yang 

dilihat dari lamanya menikah, hal ini 

dapat dilihat pada pearson chi-square 

didapatkan nilai Asymp.Sig (2-sided) P 

value  pada gairah seksual sebesar 0,018, 

P value  pada hasrat seksual sebesar 

0,003, P value  pada perlendiran vagina 

sebesar 0,003, P value  pada orgasme 

sebesar 0,002, P value  pada kepuasan 

sebesar 0,062 dan P value  pada rasa 

sakit sebesar 0,021, dimana Asymp.Sig 

(2-sided) p value pada keenam penilaian 

< 0,05. 

     

SIMPULAN  

Karakteristik yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu, Karakteristik umur, 

dikelompokkan dengan umur  47-<50 

tahun dan umur 50-54 tahun. 

Karakteristik lamanya usia pernikahan, 

dikelompokkan dengan menikah  <27,6 

tahun dan menikah > 27,6 tahun. 

Karakteristik menarche dikelompokkan 

dengan menarche  <12 tahun dan >12 

tahun. Karakteristik terakhir melahirkan, 

dikelompokkan  dengan umur terakhir 

melahirkan <26,6 tahun dan >26,6 tahun. 

Karakteristik kebiasaan merokok 

didapatkan sebanyak 11 orang buruh 

gendong memiliki kebiasaan merokok. 

Karakteristik paritas <2 - 2 dan paritas 3 

- >3 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara awal menopause buruh gendong 

yang berumur 47-<50 tahun dan buruh 

gendong yang berumur 50-54 tahun 

dengan permasalahan aktivitas seksual.  

Dari semua kategori (gairah seksual, 

hasrat seksual, perlendiran vagina, 

orgasme, kepuasan dan rasa sakit) 

penilaian permasalahan aktivitas seksual 

pada fase awal menopause, maka yang 

paling signifikan menjadi problematika 

aktivitas seksual adalah kurangnya 

gairah seksual pada buruh gendong.  
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